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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Organisasi merupakan suatu wadah tempat berkungubngng-orang

yang secara bersama-sama berupaya untuk menc@mm tlengan efektif dan
efisien. Salah satu faktor yang sangat menunjargapainya tujuan organisasi
adalah sumber daya manusia yang potensial. Sunayar manusia merupakan
aset utama bagi organisasi yang memberi kontridaam pencapaian tujuan
organisasi

Apabila dikaitkan dengan kenyataan yang ada, daknmi kualitas sumber
daya manusia di Indonesia belum sepenuhnya dapgatdkan tinggi, bahkan
sangat rendah. Berdasarkan deiiaman Development Index (HDI) 2006 yang
dikeluarkanUnited Nation Development Program (UNDP) bekerjasama dengan
BAPPENAS dan BPSatistic Indonesia mengenai Indeks Pembangunan
Manusia bahwa pada tahun 2006 Indonesia mendu@uiigkat ke 108 dari 173
negara dan termasuk dalam kategaailium human development yaitu tingkat per
kembangan sumber daya manusia pada posisi sedatk lbih jelasnya dapat

dilihat tabel berikut ini:



Tabel 1.1.
Peringkat Human Development Index (HDI)
Beberapa Negara Asia Timur dan Asia Tenggara

NEGARA | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006
Vietham 109 109 112 108 109

Indonesia 110 112 111 110 108

Filipina 77 85 83 84 84
Thailand 70 74 76 73 74
Malaysia 59 58 59 61 61

Brunei 32 31 33 33 34
Singapura 25 28 25 25 25

Jepang 9 9 9 11 4

Sumber: (http://hdr.undp.or a/r epor ts/global)

Apabila kita perhatikan, peringkat Indeks Pembaagu Manusia
Indonesia masih jauh sekali dibandingkan dengamnaegegara lainnya apalagi
bila dibandingkan dengan negara maju seperti JepBatam hal ini dapat
disimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusian@sia masih rendah dan ini
akan berpengaruh pada produktivitas kerja yangsdika@n. Oleh karena itu perlu
dilakukan berbagai usaha agar kualitas sumber dagm@usia Indonesia sesuai
dengan yang diharapkan. Salah satu upaya yangliledakan adalah membuat
program-program pelatihan yang bertujuan untuk menuhkan potensi sumber
daya manusia Indonesia pada umumnya dan sumberndayasia pada setiap
organisasi pada khususnya.

Karyawan dan perusahaan merupakan dua hal yarighida dipisahkan.
Unsur karyawan memang merupakan aset penting dedéap perusahaan. Oleh
karena itu, tumbuh kembangnya suatu perusahaarn lakatakan tergantung
pada kualitas sumber daya manusia yang dimilikiugsnaan tersebut. Oleh

karena itu karyawan mempunyai peranan penting uidaeam mencapai tujuan



organisasi. Apabila setiap karyawan memiliki krédds dan motivasi kerja yang
tinggi, maka laju berjalannya organisasi akan lard@n pada akhirnya akan
mencapai tujuan sesuai dengan rencana.

Dalam menggerakkan sumber daya manusia pimpinadakeya tidak
mengabaikan setiap kebutuhan, harapan dan keingewag merupakan sumber
kekuatan yang strategis dalam jiwa manusia yantuteaja dapat memotivasi
semangat dan kemauan bekerjasama untuk mencapan.tuylanfaat motivasi
yang utama adalah menciptakan gairah kerja, seaing@duktivitas kerja
meningkat. Sementara itu, manfaat yang diperolednieabekerja dengan orang-
orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapatedisddan dengan tepat. Artinya
pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang bemadalam skala waktu yang
sudah ditentukan serta orang senang melakukanjpakaya.

Setiap pimpinan organisasi menginginkan agar pasayakannya
memiliki motivasi kerja yang tinggi sehingga sasasasaran organisasi bisa
tercapai dengan efektif. Di lain pihak para karyayan memiliki motivasi kerja
yang berbeda sesuai dengan kebutuhannya. Sehubdaggan itu, maka pihak
manajemen dituntut untuk bisa memadukan kepentidgarkebutuhan karyawan
dengan sasaran-sasaran organisasi sehingga adardeme. Dengan kata lain,
pihak manajemen harus mengembangkan strategi yesagniiengumpan balik
tumbuhnya motivasi kerja pada diri karyawan dengdan memenuhi apa-apa
yang dibutuhkan oleh para karyawan yang bersangkuta

Banyak perusahaan dihadapkan dengan kondisi kir(@egaformance)

karyawan yang bekerja tidak sesuai dengan staret@ ang sudah ditentukan



untuk menunjang tercapainya tujuan dan sasaransglesen secara efektif.
Kemungkinan yang menjadi penyebab adalah tingkahge@huan dan

keterampilan yang rendah, motivasi kerja mereka tmak mendukung ke arah
pencapaian tingkat produktivitas kerja yang optinizikisi lain motivasi kerja

merupakan faktor penting dalam mencapai prestaspdaduktivitas yang tinggi.

Sehubungan dengan itu, dengan melalui manajemem hyamar setidaknya akan
memudahkan pengelolaan motivasi kerja karyawan.

Pemberian motivasi kerja bukan hanya merupakanstuizai seorang
pimpinan kepada bawahannya. Pemberian motivasia kieiga bukan hanya
didasarkan pada pemberian suatu imbalan atas &e#terhasilan yang ingin
dicapai tetapi lebih dari itu. Artinya bahwa mosvaang dimiliki oleh setiap
karyawan akan lebih baik apabila didasarkan ataadegan dan tanggung jawab
yang timbul dari dalam diri karyawan tersebutntb@ya hal ini tidak semudah
membalikkan telapak tangan, perlu berbagai usahtkumenumbuhkan
kesadaran akan pentingnya motivasi kerja dalamséiiap karyawan. Berbagai
strategi dikembangkan agar motivasi kerja karyaveankembang dan tetap
terpelihara salah satunya dengan membentuk sumatketija yang bisa membuat
program-program pelatihan yang mampu menumbuhkasadieean akan
pentingnya motivasi kerja.

Setiap karyawan dalam suatu perusahaan mempunyaijgen yang
harus diselesaikan sesuai dengan waktu yang tékafitukan. Pekerjaan tersebut
beraneka ragam, ada yang harus diselesaikan setduii dengan kata lain

pekerjaan yang bersifat individual dan ada pulagyaarus diselesaikan dengan



bekerja sama dengan karyawan lain. Setiap pekerjsamiliki kapasitas yang
berbeda, oleh karena itu setiap karyawan harusniessaturnya sedemikian rupa
agar dapat diselesaikan tepat pada waktunya déugditas pekerjaan terbaik.

Kapasitas pekerjaan yang cukup besar atau rumit Eah efektif bila
dikerjakan secara bersama-sama dibandingkan bierjakan sendiri, karena
setiap karyawan mempunyai keterbatasan dalam lhatdréentu sehingga
mengharuskannya bekerja sama dengan karyawan ddémdsuatu kelompok
kerja sama. Pekerjaan yang diselesaikan secaranb@isama akan menghasilkan
kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan dééexp sendiri. Berbagai
masukan bisa didapat dalam suatu kerja sama sehvgpagai kesulitan dalam
penyelesaian pekerjaan pun dapat diminimalisimgga produktivitas kerja akan
dapat dicapai.

Setiap karyawan memerlukan kerjasama dengan karnyéairanya dalam
hal menyelesaikan masalah, berinteraksi, berkrbasnovasi serta bersosialisasi
yang semuanya itu dapat diwujudkan dalam sebuahténgan adanya tim kerja
dapat memotivasi karyawan dalam mengerjakan tugalsasena beban pekerjaan
dapat diselesaikan secara bersama-sama sehinggadimenasa ringan. Selain
dirasakan oleh karyawan yang tergabung dalam tinsendiri, manfaat adanya
tim kerja juga dapat dirasakan oleh karyawan padang lain yang bekerja
dalam organisasi yang sama.

Kebersamaan (teamwork) merupakan karakteristik ydingntut dalam
sebuah organisasi karena tercapainya tujuan oagmserupakan hasil kolektif

dari seluruh anggota organisasi yang bersangkibiskgn hasil individual. Oleh



karena itu budaya kerjasama antar fungsi dalamn@asi harus merupakan
kebiasaan hidup sehari-hari anggota organisasi. anDalupaya untuk

mengefektifkan suatu pekerjaan, meningkatkan laslitlan kuantitas kerja,
kecepatan, dan mutu pelayanan sebagai suatu tudalam persaingan, akhir-
akhir ini banyak perusahaan membentuk tim dalansgwdkerjanya. Salah satu
diantaranya yaitu Yayasan Daarut Tauhiid.

Daarut Tauhid merupakan suatu yayasan yang berdgafak bidang jasa,
baik Jasa Pariwisata seperti pada Wisata Rohanyalag lebih utama lagi dalam
bidang Jasa Spiritual yang menyediakan fasilitaslalh seperti Mesjid, Dompet
Peduli Umat (DPU), Pesantren Modern dan sebagakggasan Daarut Tauhiid
yang didirikan dan dibina oleh KH. Abdullah Gymnastdalah organisasi yang
telah banyak berkontribusi dalam menyerap tenaga Halam kegiatannya.

Yayasan Daarut Tauhid merupakan organisasi yang anaenkan
kedisiplinan dalam bekerja. Tingkat kehadiran kesyanya pun tergolong cukup
tinggi. Hal ini disebabkan oleh tingginya kesadaalian tanggungjawab terhadap
pekerjaan pada diri setiap karyawan sehingga measitmereka untuk bekerja
dengan sungguh-sungguh. Kondisi ini terjadi tidakglkan lagi karena Daarut
Tauhiid merupakan sebuah organisasi yang meneraphannilai kelslaman
sehingga pada setiap diri_karyawan tumbuh sikaggtamg jawab terhadap
pekerjaan dan organisasinya terlebih tanggung jaeiadap Tuhan Yang Maha
Esa. Namun walaupun bagaimana motivasi yang dinoleh setiap individu
pada dasarnya berbeda, karena suatu saat padsdissia akan muncul perasaan

jenuh terhadap pekerjaannya.



Berkaitan dengan kondisi di atas, begitu pun padgya¥an Daarut
Tauhiid, tidak semua karyawan memiliki kesadaramgy@nggi untuk memotivasi
diri mereka dalam bekerja, ada pula beberapa okamgawan yang memiliki
motivasi kerja rendah yang ditandai dengan adamysikan jumlah karyawan
yang tidak hadir dan terlambat masuk kerja sesaiag yercantum pada data yang
diperoleh pada bagian Sumber Daya Manusia Yayasamub Tauhiid Bandung
pada bulan Januari 2007 karyawan yang terlambatég 10,6 %, pada bulan
Februari sejumlah 17,5 %, pada bulan Maret sejurial86, pada bulan April
sejumlah 18,5 %, pada bulan Mei sejumlah 19 %, g#da bulan Juni sejumlah
20 %, sedangkan ketidakhadiran (tanpa keterangada fpulan Januari 2007
sejumlah O %, pada bulan Februari 2007 5 %, pattnlvaret 7 %, pada bulan
April sejumlah 8 %, pada bulan Mei sejumlah 9,5&a gada bulan Juni sejumlah
10 %.

Tabel 1.2.
Data K eterlambatan dan Ketidakhadiran

Periode Januari sampai dengan Juni 2007 (Dalam Per sen)
Jumlah Karyawan 160 Orang

No. Bulan Terlambat | TanpaKeterangan
1. | Januari 10,6 % 0 %
2. | Februari 17,5 % 5 %
3. | Maret 18 % 7 %
4. | April 18,5 % 8 %
5. | Mei 19 % 9,5 %
6. | Juni 20 % 10 %

Sumber: Bagian Sumber Daya M anusia Y ayasan Daar ut Tauhiid Bandung
Sesuai data absensi pada tabel di atas dapat dikmmpbahwa motivasi
kerja karyawan mengalami penurunan. Keadaan patdaenjadi masalah bagi

Yayasan Daarut Tauhiid jika dibiarkan begitu s&peh karena itu, Yayasan



Daarut Tauhiid mencoba berbagai cara untuk mesgatesalah tersebut
diantaranya dengan membuat program pelatihan bagi karyawannya yang
dirancang dan dilaksanakan oleh suatu tim yangbdiseélengan Tim Kerja
Program Reorientasi Pesantren. Program pelatihdmemama Program Diniyah
Santri Karya. Santri karya merupakan sebutan bagi karyawan Daarut Tauhiid
karena selain status mereka sebagai karyawan, enguglh mempunyai status
sebagai santri. Oleh karena itu selain untuk memasit para karyawan dalam
bekerja, Program Diniyah Santri Karya juga bertojumtuk membekali para
karyawan dengan ilmu-ilmu kelslaman sehingga petgein kelslaman mereka
bertambah.

Program Reorientasi Pesantren ini dibentuk berllasalbeberapa alasan
diantaranya yaitu rencana “mengalirkan santri Kasgdingga lembaga diisi oleh
santri tetap yang didukung santri tidak tetap yamengalir, untuk mengalirkan
santri karya dirasakan kurang adil apabila sanaiy& tidak diberi bekal
(“sekolah”) terlebih dahulu untuk menjadi santrindai serta pandangan bahwa
sebagai santri yang berkarya bisa dianggap sebagholah” atau “belajar”
kurang lengkap bila tidak dilengkapi struktur bafajyang jelas dan
dikomunikasikan kepada santri.

Tim Kerja Program Reorientasi Pesantren ini beratadgn 6 orang yang
terdiri dari beberapa kepala bagian dari beberaparmen yang dipilih. Program
Diniyah Santri Karya yang dibuat oleh Tim Kerja gi@am Reorientasi Pesantren
sudah berjalan kurang lebih selama 7 bulan samaa&wcara ini dilakukan pada

tanggal 28 Maret 2007. Dengan adanya program Chni$antri Karya yang



dibuat oleh Tim Kerja Program Reorientasi Pesaningnmaka para karyawan
diwajibkan untuk mengikuti program yang telah deang tersebut dengan cara
masuk kelas untuk melaksanakan pembelajaran datif@el diantaranya materi
tentang Akhlak, Figih dan Tahsin pada sebagiank®janya. Hasil dari program
ini sudah terlihat walaupun baru berjalan selambulan yaitu meningkatnya
motivasi kerja para karyawan Daarut Tauhiid. Seldin pengetahuan dan
wawasan tentang kelslaman mereka bertambah. Hatlapat menjadi suatu
kesimpulan bahwa tim kerja studi kasus programieatasi pesantren berhasil
dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan YayaBaarut Tauhiid. Untuk
mengetahui bagaimana hubungan tim kerja dengarvasokerja karyawan maka
penulis merasa tertarik untuk meneliti tentalgibungan Tim Kerja dengan
Motivasi Kerja Karyawan Studi Kasus Program Reorientasi Pesantren Pada

Y ayasan Daarut Tauhiid.

1.2. Identifikasi dan Per umusan Masalah

Setiap karyawan dalam suatu organisasi pasti meagkean agar mereka
selalu termotivasi untuk mengerjakan pekerjaan ysmggh menjadi tugasnya
dengan baik dan tepat waktu. Dengan adanya motikagawan untuk bekerja
dengan baik, maka pencapaian tujuan organisasi@pat berhasil sesuai dengan
yang telah ditetapkan sebelumnya.
Namun masih ada beberapa karyawan yang motivagnkar rendah. Hal ini
ditandai dengan tingkat kehadiran yang menurura sergkat keterlambatan yang

meningkat. Kondisi tersebut dapat dilihat dari plisi kerja yang rendah,
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kurangnya tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjgngkat kerjasama

yang menurun, dan semangat kerja yang rendah.

Untuk lebih jelasnya identifikasi masalah yang dapenulis kemukakan

adalah sebagai berikut:

1.

Keterlambatan masuk kerja, yaitu suatu gejala memya semangat bekerja
seseorang. Gejala ini dapat disebabkan karena matiik bekerja dan
keinginan mencapai tujuan yang berkurang.

Tingkat absensi terus meningkat, yaitu tingkatdekhadiran karyawan dari
waktu ke waktu semakin bertambah.

Menurunnya produktivitas kerja, yaitu tidak tercaga efektivitas dan
efisiensi kerja yang telah ditetapkan oleh orgasiis

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atakBa rumusan

masalah yang dapat penulis kemukakan adalah sebejaut:

1.

Bagaimana gambaran umum mengenai tim kerja padaaséay Daarut

Tauhiid ?

Bagaimana gambaran umum mengenai motivasi kerja Magasan Daarut
Tauhiid ?

Bagaimana hubungan tim kerja dengan motivasi kenjgawan pada Yayasan

Daarut Tauhiid ?
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1.3. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh dataagumenjawab
masalah penelitian yang telah dirumuskan di atampén tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk memperoleh gambaran mengenai tim kerja padga¥an Daarut
Tauhiid.
2. Untuk memperoleh gambaran mengenai motivasi kegayakvan pada
Yayasan Daarut Tauhiid.
3. Untuk mengetahui hubungan tim kerja dengan motikega karyawan pada

Yayasan Daarut Tauhiid.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfzgi pihak yang
membutuhkan. Manfaat penelitian ini berupa mangaatara teoritis dan secara
praktis, yaitu sebagai berikut :
1. SecaraTeoritis
Diharapkan dapat memberikan masukan dalam peng@abanlimu
pengetahuan khususnya dalam manajemen sumber dayasian serta
memperluas wawasan yang berkaitan dengan hubumgarketrja dengan

motivasi kerja karyawan pada Yayasan Daarut Tauhiid
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2. SecaraPraktis
Bagi perusahaan, hasil penelitian dapat dijadikaasukan terhadap
peningkatan motivasi kerja karyawan melalui varialagiabel yang
berhubungan terutama dari adanya tim kerja.
Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dagafznan, sehingga dapat
mengoptimalisasikan teori yang dimiliki untuk mebhaomenganalisis fakta,
data, gejala dan peristiwa yang terjadi untuk dajifarik kesimpulan secara

objektif dan ilmiah.

1.5. Kerangka Pemikiran

Sumber daya manusia merupakan unsur yang pentitgmdauatu
organisasi. Organisasi tidak akan berjalan tanpanysl unsur manusia di
dalamnya yang secara langsung mempengaruhi terhpdapapaian tujuan
organisasi. Manusia memiliki potensi yang dapat jadn penentu maju
mundurnya suatu organisasi. Hal ini sejalan demqpgandapat Sondang P. Siagian
(1984:127) bahwa :

Manusia merupakan unsur terpenting karena unswrulagnnya yang

dimiliki oleh organisasi seperti uang, materi, uasasur mesin, metode

kerja, waktu dan kekayaan lainnya hanya dapat memib&nfaat bagi

organisasi jika manusia yang ada di dalam organis&supakan daya

pembangunan dan bukan daya perusak bagi organisasi.

Dengan demikian keberadaan sumber daya manusiam daiaatu
organisasi harus selalu diperhatikan dan dijaga agaantiasa dapat memberi

kontribusi bagi terlaksananya pencapaian tujuaarosgsi dan yang lebih penting

yaitu adanya upaya pendayagunaan potensi sumbarndayusia secara optimal.
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Hal ini tidak terlepas dari motivasi kerja yang gueda diri karyawan sehingga
memudahkan dalam pelaksanaan tugasnya.

Motivasi dalam manajemen termasuk ke dalam fungsiggerakkan
(Actuating), jadi motivasi merupakan kegiatan yasigtematis. Seperti yang
dikemukakan oleh Ali Muhammad Abdul Wahab (2006:8@hwa: “Motivasi
adalah pekerjaan yang sistematis dan berkesinarahuygng mendorong atau
memotivasi orang untuk melakukan tugas tertentw at@engikuti prilaku
tertentu”. Sedangkan Duncan dalam Wahjosumidjo {11981) merumuskan
bahwa “Motivasi adalah suatu usaha sadar untuk reeggyuhi perilaku
seseorang agar mengarah pada tercapainya tujuanisagi”. Dengan demikian
untuk menghasilkan motivasi kerja yang tinggi harddakukan secara
berkesinambungan sehingga budaya motivasi selahbub dalam diri setiap
karyawan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakeh @jutju Yuniarsih, dkk.
(1998:150) bahwa:

Motivasi kerja yang tinggi memang harus selalu rdibisecara terus

menerus, seyogyanya tumbuh dan membudaya dalasetiap karyawan

de}lam menjglankan tugasnya yang efisien dan prddgltha mencapai
tujuan organisasi.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwabtihmya motivasi
kerja tidak hanya cukup dalam satu kali jalan, petaarus dibiasakan secara
berkesinambungan dan sistematis sehingga menimbypkaduktivitas kerja
karyawan yang akan menunjang tercapainya tujua@ndsgsi. Sesuatu yang

dijalankan dengan kebiasaan walaupun dari hal y@og akan menumbuhkan

sesuatu yang bernilai tinggi.
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Frederick Herzberg (1984:112) mengemukakan bahwaangyY
mempengaruhi motivasi dibagi menjadi dua faktortuafaktor higiene (gaji,
kondisi kerja, kebijakan perusahaan, penyeliaan,k#dompok kerja) dan faktor
motivator (kemajuan, perkembangan, tanggung jawabghargaan, prestasi dan
pekerjaan itu sendiri)”. Dari hasil penelitian Heerg (1995:165) disimpulkan
bahwa “Apabila manajer ingin memberi motivasi pgdaa bawahannya, yang
perlu ditekankan adalah faktor-faktor yang menirkbnlrasa puas, yaitu dengan
mengutamakan faktor-faktor motivasional yang sright intrinsik”. Sedangkan
Victor H. Vroom, dalam bukunya yang berjuddlork and Motivation, yang
dikutip oleh Sondang P. Siagian (1993:292) mengeikak bahwa “Motivasi
merupakan akibat dari suatu hasil yang ingin dicalgdn seseorang dan perkiraan
yang bersangkutan bahwa tindakannya akan mengaeplad& hasil yang
diinginkannya itu”. Artinya apabila seseorang sang@enginginkan sesuatu
(harapan), dan jalan untuk mencapainya terbuker letzka yang bersangkutan
akan berusaha untuk mencapainya, dan sebaliknyGilag@rapan atau untuk
memperoleh hal yang diinginkannya itu tipis, makatisasinya untuk berupaya
akan menjadi rendah.

Karyawan yang termotivasi untuk bekerja akan bdrasaengerahkan
segenap kemampuannya untuk kemajuan organisasiaterapbekerja. Hal

tersebut dapat dilihat dari gambar di bawah ini.
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Gambar 1.1.
Ciri-ciri orang yang termotivas bekerja

»
»

Bekerja sesuai stand%

A 4

Senang bekerja

A 4

Merasa berharga

Orang yang

A 4

termotivasi Bekerja keras

A 4

Sedikit pengawasan

A 4

Semangat juang tingg

Sumber: Arep Ishak dan Hendri Tanjung, Manajemen M otivasi (2004)

Dari gambar ciri-ciri orang yang termotivasi bgaemenurut Arep Ishak
dan Hendri Tanjung (2004) di atas, maka dapat itigad sebagai indikator
motivasi kerja karyawan yaitu bekerja sesuai stgns@nang bekerja, merasa
berharga, bekerja keras, sedikit pengawasan, sartangat juang tinggi.

Tim adalah bentuk khusus kelompok kerja yang hdimganisasikan dan
dikelola secara berbeda dengan bentuk kelompoka kiain. Menurut B.S.
Wibowo (2003:215) menyatakan bahwa: “Tim adalah julan orang (dua atau
lebih), mereka memiliki tujuan yang ingin dicapanereka memiliki norma,
mereka memiliki ikatan untuk bekerja bersama-sang®buah tim akan lebih
efektif bila dibandingkan dengan kerja sendiri-Sendvalaupun seseorang itu
memiliki kecakapan tinggi. Dalam sebuah tim bukaja &kerjasama tetapi juga

merupakan satu kesatuan yang utuh sehingga sakngpangaruhi satu dengan
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yang lainnya, sehingga pekerjaan dapat diselesdi&agan mudah dan cepat. Hal

itu sejalan dengan pendapat Richard. Y.Chang & Maf&urtin (1998:4) bahwa :

Bila diterapkan dengan tepat, tim mandiri terbulebih efektif dari
kelompok kerja tradisional karena sistem ini bememar mendorong
adanya kerjasama. Dalam tim mandiri, bila seseoramgjakukan
kesalahan, seluruh tim akan terkena akibatnyaaseinggota tim belajar
untuk dapat bertanggung jawab dalam segala usahariylh melesaikan
pekerjaan.

Tim kerja merupakan sarana bagi kerja kelompoktdranindividu yang

berbeda-beda, dibentuk oleh kecenderungan untukgsdlekerja sama dan

mengerahkan upaya-upaya dalam mewujudkan targetarnar Membangun

sebuah tim bukan berarti hanya mengumpulkan orasmggodan bukan sekedar

membagi-bagikan tugas tetapi membangun kerjasanmg ¥y@mpak dalam

menjalankan aktivitas organisasi. Seperti dikatakainn Davis (1997:1) bahwa:

“Tim terbentuk untuk berupaya keras demi menghasilkinerja yang lebih baik

dibandingkan jika kinerja itu diupayakan oleh oramgng secara sendiri-sendiri”.

B.S. Wibowo (2006:55) menyatakan bahwa unsur-unsivadi yang

terdapat dalam anggota tim, antara lain:

—AT T S@mooo0 T

Jumlah anggota, usia, dan lamanya pengabdian mereka
Talenta anggota.

Nilai-nilai yang baik di antara mereka.

Kemampuan bekerja secara komunal.

Keinginan dan kesiapan untuk bekerja sama.
Kemampuan berinteraksi dan berhubungan secard.sosia
Semangat spiritual, perasaan dan indera.

Tingkat pertumbuhan dan penguasaan terhadap tim.
Status individu pada organisasi yang besar.

Motivasi yang dimiliki oleh individu.

Tingkat pemenuhan motivasi yang bermacam-macam.
Cita-cita anggota dan wawasan mereka mengenai tepsa.

m. Tingkat kekuatan, wibawa, pengaruh terhadap andgita
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Dari unsur-unsur di atas, maka penulis mengamiidg@n unsur untuk

dijadikan sebagai indikator tim kerja yaitu:

1. Talenta anggota.

2. Keinginan dan kesiapan untuk bekerja sama.

3. Kemampuan berinteraksi dan berhubungan secard.sosia
4. Semangat kerja yang dimiliki oleh individu.

Berkaitan dengan kerja tim, Griffin yang dikutipebl Francesco Sofo
(1999:290) menyatakan bahwa: “Kerja tim dapat mgkatkan motivasi dari
pekerja, menggunakan sumber-sumber yang ada sdebila efektif dan
mengarah kepada peningkatan produktivitas”.

Dengan demikian tim kerja mempunyai hubungan yaosjtip terhadap
motivasi kerja karyawan. Hubungan teoritis antamdua konsep tersebut
merupakan kerangka yang dijadikan landasan bewdi&r digambarkan sebagai

berikut;
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Gambar 1.2.
Model Kerangka Ber pikir
Hubungan Tim Kerja dengan Motivas Kerja Karyawan

Variabel X Variabel Y
Tim Kerja pr—> Motivasi Kerja
Indikator Indikator

1. Talenta anggota Bekerja sesuai standar

2. Keinginan dan Senang bekerja
kemampuan untuk bekerja Merasa berharga

sama Bekerja keras.

3. Kemampuan berinteraky Sedikit pengawasan.

I e o

dan berhubungan secara Semangat juang tinggi.

sosial
4. Semangat kerja yang
dimiliki oleh individu
Sumber: Arep Ishak dan

Hendri Tanjung,

Sumber: B.S. Wibowo, M anajemen Motivasi (2004)

Trustco Shoot (2006)

Uji Korelasi

\ 4

Uji Hipotesis

\ 4

Kesimpulan
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1.6. Asumsi
Untuk menghindari ketidaksesuaian antara masalaly giteliti dengan
pembahasan masalah, maka perlu ditetapkan asumpreiais terlebih dahulu.
Menurut Komaruddin (1995:22) “Asumsi merupakan suatng dianggap
benar tidak mempengaruhi atau dianggap konstanimasberhubungan dengan
syarat-syarat, kondisi-kondisi dan tujuan. Asum&mberikan hakikat, bentuk
dan arah. Untuk memenuhi maksud tersebut, penudiagemukakan asumsi
penelitian sebagai berikut:
1. Sistem dan prosedur dianggap tetap selama penelitia
2. Perbedaan jenis kelamin dianggap tidak mempengaruhi
3. Latar belakang sosial, ekonomi, budaya, dan agasgawai dianggap tidak
mempengaruhi dalam pelaksanaan pekerjaan.
4. Tingkat pendidikan dan kemampuan pegawai dianggiik tmempengaruhi

dalam pelaksanaan pekerjaan.

1.7. Premis

Adapun yang dimaksud dengan premis menurut Komarud®95:56)
adalah “Sesuatu yang dianggap benar sebagai sdspatitusan yang diterima
sebagai kebenarannya”. Pendapat lain SuharsimuAiok(1998:56) menyatakan
bahwa, “Anggapan dasar merupakan sesuatu yanginiilddenarannya oleh
peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yasgpékati untuk berpijak bagi
peneliti dalam melakukan penelitiannya”.

Dalam hal ini premis yang dikemukan oleh penulislala:
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“Manusia adalah faktor yang memegang peranan gewk#iam pencapaian
tujuan organisasi”. (Kusnadi, dkk. 1999)

“Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkeseorang anggota
organisasi mau dan rela untuk mengerahkan kemamplatam bentuk
keahlian atau keterampilan tenaga dan waktunyakuntenyelenggarakan
berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya denunaikan
kewajibannya dalam rangkat pencapaian tujuan darbabei sasaran
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.” (8ogd. Siagian, 2004)
“Kerja tim dianggap sebagai penyembuhan bagi osgeniyang “sakit”,
sebuah senjata yang bisa kita gunakan untuk melapamasalah-
permasalahan yang dialami perusahaan, dan jugardist mempertahankan
daya saing perusahaan dalam pasar global yang d&albah.” (Francesco
Sofo yang diterjemahkan oleh Jusuf Irianto, 2003).

“Tim adalah sekelompok orang yang tergantung samoaslain dalam upaya

mencapai suatu tujuan bersama.” (Sondang P. Siatp@b)

1.8. Hipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang maaias diuji

kebenarannya melalui penelitian, sebagaimana yaikgmdkan Suharsimi

Arikunto (1998:62) bahwa, “Hipotesis dapat diaatiksebagai jawaban yang

bersifat sementara terhadap permasalahan pendgmpai terbuka melalui data

yang terkumpul”.

Pendapat lain Komaruddin (1995:36-37) mengemukakdmva :
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Hipotesis adalah kesimpulan atau perkiraan yarsgritgjang dirumuskan
dan untuk sementara diterima untuk memperjelas d&taayn-kenyataan,
peristiwa-peristiwva atau kondisi-kondisi yang dtpbankan dan untuk
membimbing penyelidikan lebih jauh
Dengan adanya hipotesis ini Joko Subagyo (1991#ngemukakan
bahwa ada beberapa hal yang diperoleh penelitiratdin:
1. Penggarisan arah penelitian, agar tidak menimbudiesrasi arti.
2. Memudahkan dan membantu peneliti dalam mencari data
3. Memberikan tujuan akhir yang harus dibuktikan.
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atasulgemmengajukan

hipotesis penelitian sebagai berikut: “Terdapatumgan yang positif antara tim

kerja dengan motivasi kerja karyawan studi kasaognam reorientasi pesantren.”

1.9. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk memberdgambaran
tentang isi keseluruhan skripsi. Adapun sistemaid@ahasannya adalah sebagai
berikut:

BAB | berisi tentang pendahuluan, yang berisi tegtdatar belakang
masalah, identifikasi dan perumusan masalah, tujpanelitian, manfaat
penelitian, kerangka pemikiran, asumsi, premigadapotesis.

BAB Il mengemukakan tentang tinjauan teoritis, yateydiri dari
pengertian tim kerja dan ruang lingkupnya, pengeartnotivasi kerja dan ruang

lingkupnya, hubungan tim kerja dan motivasi kerja.
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BAB Ill adalah prosedur penelitian, yang terdiriridanetode penelitian,
operasionalisasi variabel penelitian, prosedur pe@®m sampel, teknik
pengumpulan data, uji validitas, uji reliabilitasta metode analisis.

Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahagang merupakan
bab inti dari pembahasan masalah mengenai gambanam lokasi penelitian,
yang menyangkut sejarah singkat organisasi, strukbuganisasi, juga
pengumpulan data, prosedur pengolahan data, andéisa dan pembahasan hasil

penelitian.

Bab V merupakan bab kesimpulan dan saran yang ibtatgang
kesimpulan dari hasil pembahasan dan analisisb@drisebelumnya serta saran-

saran.



